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A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu karakteristik agama Islam adalah komprehensif, yang memiliki makna bahwa 

ajaran Islam mencakup seluruh aspek dan fenomena kehidupan manusia, semua aktivitas manusia 

tidak lepas dari tuntunan dan ajaran agama Islam. Ajaran Islam meliputi negara dan tanah air, 

pemerintah dan umat, politik dan ekonomi, akhlak dan kasih sayang, peradaban dan ilmu, undang-

undang dan peradilan, materi dan kekayaan alam, pendidikan dan ilmu pengetahuan, bahkan jihad di 

jalan Allah SWT. Serta hal-hal lain yang dibutuhkan manusia, semua tidak lepas dari tuntunan dan 

ajaran Islam, baik secara tersurat di dalam al-Quran dan sunnah Rasul-Nya, atau dalam bantuk ijtihad 

para ulama yang terinterpretasi dalam bantuk Ijma’ dan Qiyash. Karakteristik komprehensif ini 

tertuang di dalam Al-Qur’an sebagaimana telah Allah SWT tegaskan dalam ayat Al-Qur’an sebagai 

berikut:  

 
ل ِۡۡفيِۡعَث ۡنَبۡ ۡمَۡوَيَوۡ  ة ۡۡك  م َ

 
ِنۡ ۡهِمعَلَيۡ ۡشَهِيدًاۡأ ۡ ۡم  سِهِم  نف 

َ
ۡۡعَلَيۡ ۡشَهِيدًاۡبكَِۡۡنَاوجَِئۡ ۡأ لاَ ۡهَ   ل ۡۡءِ ۡؤ  ۡناَوَنزَ َ

ِۡۡانۡ يَ ۡتبِۡ ۡبَۡكِتَ ۡل ۡٱۡكَۡلَيۡ عَۡ ل  دۡ ۡء ۡشَيۡ ۡل كِ  سۡ للِ ۡۡرَىۡ وَب شۡ ۡمَةۡ وَرحَۡ ۡىوَه   ﴾۹۸: النحلۡسورة  ﴿ۡۡلمِِينَۡم 

 Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 

saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri. (QS.An-Nahl: 89)1 

 

Kata  tibyaanan likulli syai’in yang artinya adalah penjelas segala sesuatu, Al-Syaukani dalam 

Tafsir Fathul Qadir, menjelaskan bahwa kata “tibyaanan likulli syai’in” memiliki makna bahwa di 

dalam Al-qurán  dijelaskan berbagai macam hukum.2 Sedangkan menurut Al-Sa’di artinya adalah 

                                                 
1 Derpartmen Agama RI, Al-qur’an Terjemhannya, Ibid, h.277 
2 Muhamamd ibnu Ali ibu Muhamamd As-saukani, Fathul Qadir, (Al-mansurah, Darul Wafa’: 2005), h. 259 
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menjelaskan perkara yang usul dan yang furu’, perkara dunia dan akhirat serta semua hal yang 

dibutuhkan oleh hamba Allah.3  

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SAW sudah memberikan petunjukkan lengkap untuk 

kehidupan manusia. Rasulullah SAW diutus ke dunia dalam rangka membawa misi rahmat bagi alam 

semesta, menjadi contoh dalam kehidupan, baik dalam sistem norma maupun sosial, begitu juga 

hubungan kemasyarakatan dan oraganiasi. 

Nabi Muhammad SAW diutus menjadi rahmat bagi semesta alam, menghilangkan kerusakan 

dan mendidik manusia kembali kepada fitrahnya serta menyempurnakan akhlak yang mulia. 

Sepeninggalan Nabi Muhammad SAW, para sahabat menjadi penerus estafet misi kenabian, 

dilanjutkan generasi sebrikutya para Tabi’in,dan Tabi’u At-Tabiin hingga ditangan umat Islam di 

erasa moderan seperti sekarang ini. Pendidikan meruapkan amanah kenabian yang menjadi tanggung 

jawab besar umat islam di era modern,  Demikian besarnya misi kenabian tersebut, maka diperlukan 

sistem pengelolaan yang  baik, dengan mengorganisir serta mengkoordinasikan unsur-unsur 

penunjang yang berbasis pada nilai-nilai Islam ibarat seperti bangunan yang kokoh dan tersusun, hal 

ini sebagaimana yang Allah swt firmankan di dalam Al-qur’an sebagai berikut: 

َۡٱۡإنِ َۡ ۡۡلل َ مۡاصَف ۡ ۡۦسَبيِلهِِۡۡفيِۡتلِ ونَۡي قَ ۡۡل ذَِينَۡٱۡي حِب   ن َه 
َ
رۡ ۡنۡ يَ ۡب نۡ ۡكَأ ۡم َ وص  ٤ۡۡۡص 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang 

teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh (QS. Shaff: 4)4 

 

Ayat diatas membarikan pelajaran bahwa Allah swt mencintai amal yang rapih dan kokoh, 

demikan halnya pendidikan, merupakan sistem yang perlu di organisir sehingga kokoh dan tak mudah 

runtuh di telan masa dan waktu, demikian pula yang telah disampaikan oleh  Ali bin Abi Thalib 

masyhur berikut ini: 

                                                 
3 Abdurrahman As-sa’di, Taisirul Karimir rahman fii Tafsiiril Kalamil Mannaan, (Bairut: Ar-risalah, 2002), h.447 
4 Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bekasi, Kalam Qur’an,2017),h.551  
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 امٍ ظَ نِ بِ  لُ طِ الحَقُّ بِلَا نِظاَمٍ يَ غْلِبُهُ البَا
Artinya: Kebenaran yang tidak terorganisir dengan rapi, bisa dikalahkan oleh kebatilan yang 

terorganisir dengan rapi 

Parnyataan Ali bin Abi Thalib diatas merupakan pernyataan yang realistis untuk dijadikan 

rujukan umat Islam. Dapat difahami bahwa hancurnya suatu sistem atau organisasi dapat disebabkan 

karena ketidak mampuan dalam mengorganisir sistem dan organisasi tersebut, demikian pula 

pendidikan, maka pendidikan yang tidak terorganisir dengan baik maka akan runtuh, atau setidaknya 

sistem organisasi yang berjalan tidak sesuai dengan mekanisme organisasi yang benar dan tidak 

terlaksan secara maksimal. 

Praktik-praktik Rasulullah SAW tentang pengoranisasian (organizing) yang merupakan salah 

satu fungsi dalam manajemen, menjadi bukti bahwa Beliau memiliki kepiawaian dalam mengelola 

organisasi. Akan tetapi, konsep manajamen khususnya pengorganisasian dalam persepektif agama 

Islam belum menjadi kajian ilmiah yang intens dan mendalam. Keterbatasan para cendikiawan 

muslim yang mengkaji tentang pengorganisasian dalam perspektif Islam menjadikan minimnya 

referensi atau rujukan secara teoritis normanif berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits bagi pendidik 

dan praktisi manajemen islami. 

Teori yang masyhur dalam pengorganisian banyak mengadopsi dari teori-teori konvensional 

seperti teori Goerge R Terry yang menyebutkan dala bukunya Principles of Management yaitu: 

“Organizing is the determining, grouping and arranging of the various activities needed 

necessary forthe attainment of the objectives, the assigning of the people to thesen activities, the 

providing of suitable physical factors of enviroment and the indicating of the relative authority 

delegated to each respectives activity.  

Artinya pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam 

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap 

kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik yang cocok bagi keperluan kerja dan 

penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya 

dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan.5 

 

                                                 
5 Sukarna. 2011. Dasar-Dasar Manajemen. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), h.38 
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Meskipun tidak ada dikotomi dalam ilmu pengetahuan, yang menimbulkan konsekwensi 

bolehnya mengadopsi teori-teori dari Barat dalam mengimplementasikan pengorganisasian 

pendidikan Islam, alangkah baiknya jika pendidikan Islam yang merupakan pintu gerbang hidayah 

Allah swt tersebut dikembalikan sumbernya kepada referensi Islam itu sendiri, yang secara histroris 

sebenarnya Islam sendiri memiliki teori dan konsep tersendiri yang justru lebih mewakili umat Islam 

dalam mengimplementasikan teori pengorganisasian. Hal inilah yang menjadi kegelisahan peneliti 

untuk fokus melakukan penelitian yang berjudul Konsep Pengorganisasian Dalam Perspektif Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pengorganisasian dalam perspektif Islam? 

2. Bagaimana implikasi pengorganisasian dalam perspektif Islam terhadap pendidikan? 

3. Bagaimana perbedaan antara konsep pengorganisasian dalam perspektif manajemen konvensional 

dengan pengorganisasian dalam perspektif Islam?  

C. Ruang Lingkup 

Pengoranisasian dalam perspektif Islam memiliki pembahasan yang luas, agar pembahasan dalam 

penelitian ini tidak melebar, penulis memandang perlu membuat ruang lingkup (scope of study), agar 

pembahasan lebih fokus pada tema dan tujuan dari penelitian ini. Adapun ruang lingkup (scope of 

study) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembahasan tentang definisi pengorganisasian  

2. Pembahasan tentang prinsip-prinsip pengorganisasian  

3. Pembahasan tentang pengorganisasian dalam perspektif Islam 

4. Pembahasan tentang pendidikan dalam Islam 

5. Pembahasan tentang implikasi pengorganisasian perspektif Islam dalam pendidikan  
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6. Pembahasan tentang perbedaan pengorganisasian dalam perspektif  Islam dan pengorganisasian 

dalam perspektif manajemen konvensional 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari Penelitian ini bermaksud untuk menggali dan menganalisa konsep 

pengorganisasian dalam perspektif Islam dengan rincian sebagai berikut: 

1. Mengkaji secara mendalam tentang konsep pengorganisasian dalam perspektif Islam 

2. Menggali tentang implikasi pengorganisasian perspektif Islam dalam pendidikan 

3. Menggali dan mengkaji praktik-praktik pengorganisasian di zaman Rasulullah SAW. 

4. Menggali dan menemukan kaidah-kaidah pengorganisasian dalam perspektif Islam 

5. Menggali dan mengkaji perbedaan konsep pengorganisasian dalam perspektif manajemen 

konvensional dan pengorganisasian dalam perspektif Islam 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yang secara substantive adalah penelitian 

kepustakaan  (library research). Objek kajiannya adalah data kepustakaan berupa ayat-ayat Al-

qur’an, teks-teks Al-hadits, kitab-kitab klasik, buku dan jurnal penelitian. Penelitian pustaka ini 

bertujuan untuk menjelaskan, menggambarkan, memberikan uraian tentang suatu obyek 

permasalahan dengan melakukan klasifikasi (kategori) terhadap obyek yang di kaji. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kepustakaan dan dokumentasi, 

yaitu dengan mengambil sumber dari Al-Qur’an, Al-Hadits, kitab klasik, buku, ensiklopedia, kamus, 

jurnal ilmiah, kemudian melakukan analisis  dan menarik kesimpulan secara deskiptif. 

F. Landasan Teori 

1. Pengorganisasian 

Makna pengorganisasian tidak lepas dari kata organisasi yang merupakan kata benda dari 

pengorganisasian itu sendiri, yang memiliki arti dalam bahasa Inggris “Organization” yaitu “hal 

yang mengatur” dan kata kerjanya “organizing” berasal dari bahasa latin “organizare” yang 
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mengatur atau menyusun.6 Sedangkan menurut istilah, terdapat berbagai definisi yang 

dikemukakan oleh ahli, antara lain: George R. Terry dalam bukunya Principles of Management 

mengemukakan tentang organizing sebagai berikut, yaitu:  

“Organizing is the determining, grouping and arranging of the various activities 

needed necessary for the attainment of the objectives, the assigning of the people to these 

activities, the providing of suitable physical factors of enviroment and the indicating of the 

relative authority delegated to each respectives activity.  

“Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam 

kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), 

terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan 

kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang 

dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan”.7 

Kemudian James D. Mooney yaitu setiap bentuk perkumpulan manusia untuk mencapai 

suatu tujuan bersama. Sedangkan menurut Chester I Barnard yaitu suatu bentuk kerjasama yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih.8 Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi dalam 

manajemen, setelah fungsi perencanaan, maka hal penting yang haru dilakukan oleh seorang 

manajer adalah melakukan fungsi organizing yaitu pengorganisasian. Setelah rencana-rencana 

disusun, maka tugas seorang manajer adalah mengorganisasi sumber daya manusia dan sumber 

daya fisikal dan memanfaatkannya dengan tepat.  

Menurut Handoko, sebagaimana dikutip oleh Usman bahwa Pengoranisasian adalah: 

“Penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 

proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-hal 

tersebut ke arah tujuan, penugasan tanggung jawab tertentu, pendelegasian wewenang yang 

diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Pengorganisasian 

merupakan pengaturan kerja bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam 

organisasi. Pengorganisasian merupakan penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan 

tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya”.9 

Demikian juga kata Winardi bahwa pengorganisasian adalah aktifitas yang mengusahakan 

saling berhubungannya pekerjaan yang efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerja 

                                                 
6 Mohyi Ach., Teori dan Perilaku Organisasi,  (Malang : UMM Press, 1999), h.1 
7 Sukarna. 2011. Dasar-Dasar Manajemen. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), h.38 
8 Amrullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), Cet. Ke-2, h.166-167 
9 Husaini Usman, Op.Cit., h.141 
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sama secara efisien dan dapat memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas 

tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu dengan tujuan untuk mencapai target atau tujuan 

tertentu.10 

Berikutnya adalah sebagaimana kata Nanang Fatah bahwa pengorganisasian merupakan 

proses membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada 

orang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta 

mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi11  

Sedangkan menurut T. Hani Handoko pengorganisasian adalah proses dan kegiatan untuk: 

1. Penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

2. Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang dapat membawa 

hal-hal tersebut ke arah tujuan 

3. Penugasan tanggungjawab tertentu, dan 

4. Mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan 

tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur formal di mana pekerjaan ditetapkan, dibagi, 

dan dikoordinasikan12 

Pengorganisaian memiliki arti suatu proses singkronisasi sumber daya manusia, sumber daya 

fisik dan sumber daya modal atau keuangan digabungkan menjadi satu semua yang terlibat dalam 

organisasi tertentu dan meyatupadukan tugas serta fungsinya dalam organisasi untuk mencapai 

tujuan dari organisasi atau kelompok.13  

Dalam proses pengorganisasian harus ada pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

secara terperinci berdasarkan bagian dan bidangnya masing-masing sehingga terintegrasikan 

                                                 
 10 Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: 1983), h. 215 
 11 Nanang Fattah, Landasan manajemen pendidikan. Cet. VII. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), h. 71. 

 12 T. Hani Handoko, Manajemen. (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1986), Edisi kedua.  h.21 
13 Sarinah, Mardalena, Pengentar manajemen, (Yugyakarta:Penertib Deepublish, 2017) Cet. Pertama, h.42 
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hubungan-hubungan kerja yang sinergis, kooperatif yang harmonis dan seirama dalam mencapai 

tujuan yang telah disepakati secara bersama-sama dalam sebuah organisasi.14 

Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas kecil, membebankan 

tugas-tugas itu kepada orang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, 

serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi15. 

Dari penjabaran pendapat para pakar diatas  dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian 

merupakan fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya dengan perencanaan. Sebab 

pengorganisasian merupakan langkah-langkah operasional dan fungsional organisasi meliputi 

usaha-usaha departementalisasi (membagi pekerjaan berdasarkan pembagian wilayah dan 

wewenang kerja) yang akan menentukan spesialisasi orang-orang dalam kegiatan organisasi 

secara keseluruhan, termasuk di dalamnya proses kerja sama yang kuat, pendelegasian wewenang 

dan tanggung jawab, penentuan orang-orang yang akan melakukan pekerjaan, pola koordinasi 

yang akan dibangun, dan semacamnya. 

2. Prinsip-prinsip Pengorganisasian 

a. Prinsip Kepemimpinan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pemimpin berasal dari kata pimpin yang 

artinya tuntun dan bimbing,16 sehingga kata pemimpin diartikan penuntun dan pembimbing. 

Kata kepemimpinan atau sering disebut dengan  kata  leadership memiliki maksud dan nilai 

tertentu, seorang pemimpin ditandai dengan memiliki kemampuan khusus dalam sebuah 

organisasi atau kelompok. Seorang pemimpin dapat juga disebut dengan manajer, dan 

kebanyakan kita menjadi seorang pimimpin dari pada seorang manajer, atau seorang 

                                                 
14 Anton Atholillah, Dasar-dasar Manajemen Op.Cit.hal.110 
15 Nanang Fattah, Landasan manajemen pendidikan, Op.Cit,.hal.71 

 16 https://kbbi.web.id/pimpin, (diakses 25 Juli 2018 pukul 22.00 WIB) 
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pemimpin dari pada seroang politikus. sehingga sering sekali kata leadership mangarah pada 

peran dari pada sebuah prilaku.17  

Menurut Mulyadi dan Rivai dalam organisasi terdapat pihak-pihak yang saling terkait 

antara lain pemimpin sebagai atasan, dan pegawai atau karyawan sebagai bawahan.18 

Pentingnya kepemimpinan dalam organisasi menurut Suranta dikarenakan pemimpin memiliki 

peran strategis dalam usaha mencapai tujuan organisasi sesuai visi dan misi organisasi.19 

Siagian mengutarakan bahwa kepemimpinan merupakan individu yang menduduki suatu 

jabatan tertentu dimana individu tersebut memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain yakni bawahannya untuk berfikir dan bertindak sehingga 

melalui perilaku yang positif tersebut dapat memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan 

organisasi.20 

Kepemimpinan merupakan kegiatan dalam upaya mempengaruhi orang lain dalam 

mencapai tujuan sebuah organisasi.21  Dikatakan sebagai seorang pemimpin jika memilik 

kemampuan mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan,22 menasehati menyuruh, 

membimbing, memerintah, melarang orang lain agar dapat bekerja dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. Kepemimpinan setidaknya mencakup tiga hal yang saling berhubungan, 

yaitu adanya pemimpin, ada pengikut serta adanya situasi organisasi tempat pemimpin dan 

pengikut berinteraksi satu sama lain.23 

 

 

 

                                                 
 17 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1993), h.273 

18 Mulyadi, D., Rivai V, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) 
19 Suranta S. Dampak Motivasi Karyawan pada Hubungan Antara Gaya Kempimpinan dengan Kinerja Karyawan Bisnis, 

Jurnal Empirika 15 (2),h.116-138  
20 Siagian, S. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002) 

21  R.B Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2005), h.25 
22 Herdiyanti Rise P. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja dan Kepuasan Keraja Karyawan, Jurnal Wacana Vol. 13 

No.40 , ISSN. 1411-0199, 04 Oktober 2010 
23 Sakdiah, Manejemen Organisasai Islam Suatu Pengantar, (Banda Aceh: Dakwah Ar-raniry Press, 2005), h.115 
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b. Prinsip Kekuasan, Wewenang dan Tanggung Jawab 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kekuasaan berasal dari kata kuasa yang 

artinya adalah mengurus dan memerintah.24 Secara istilah diungkapkan oleh Robert A. Dahl 

bahwa kekuasaan mencakup kategori hubungan kemanusiaan yang luas, seperti hubungan 

yang berisi pengaruh, otoritas, persuasi, dorongan, kekerasan, tekanan, dan kekuatan fisik.25  

Berbeda pernyataan dalam karyanya yang lain seperti dalam Modern Political Analisis, 

bahwa kekuasaan adalah sejenis pengaruh yang disertai dorongan hukuman yang melanggar. 

Pendapat yang mirip sebagaimana yang kemukakan oleh Harold D. Lasswell bahwa melalui 

pendekatan psikologis, Dia memandang kekuasaan sebagai sebuah hubungan kemanusiaan 

yang diharapkan dapat terwujud  dan dalam taraf praktiknya diberikan hukuman yang tegas. 26 

Menurut Miriam Budiarjo bahwa kekuasaan adalah kemampuan seseorang atau 

kelompok untuk mempengaruhi tingkah laku orang atau kelompok lain sesuai dengan 

keinginan pelaku.27 Senada dengan pendapat Abdul Mu'in Salim bahwa kekuasaan adalah 

kemampuan dan kesanggupan untuk berbuat sesuatu; kekuatan (selain badan atau benda); 

kewenangan atas sesuatu atau untuk menentukan (memerintah, mewakili, mengurus) sesuatu, 

sebagaimana bahwa orang yang diberi kewenangan mampu dan sanggup untuk mengurus 

sesuatu, orang yang memiliki pengaruh, gengsi, kesaktian dan lainya karena jabatannya atau 

martabatnya.28  Definisi ini mempunyai makna sosiologis, dan sangat realistis mengingat 

bahwa manusia secara fitrahnya mempunyai berbagai keinginan dan tujuan yang ingin 

diraihnya. Dalam konteks ini, demikian pula yang terjadi pada kekuasaan yang dimiliki oleh 

negara, tidak terbatas dalam kehidupan antar manusia di bidang politik semata-mata, serta 

                                                 
 24 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Op.cit. 
 25 Robert Dahl "Power" Encyclopedia of Social Sciences. Eds. David L. Sills, Vol.12,1968, h.405-415 
 26 Lihat Harold D. Lasswell, Psycology and Political Science in the U.S.A, dalam UNESCO, Contemporary Political 

Science,(Liege: G. Thone, 1950), h. 534. 

 27 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia, 1982), h. 10. 

 28 Abdul Mu'in Salim, Fiqih Siyasah, Konsep Kekuasaan Politik dalam Al-qur'an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2--1) 

Cet ke3, h.52 
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tidak pula terbatas pada negara yang baru tumbuh, tetapi, di bidang hukum pun kekuasaan 

senantiasa bergandengan29 

Kekuasaan ini melekat pada diri manusia yang merupakan makhluk sosial. Secara 

fitarah, manusia telah memiliki keinginan untuk berkuasa. Kamampuan yang dimiliki manusia 

dalam sebuah kelompok serta dapat mempengaruhi orang lain dalam interaksinya secara 

kolektif dan mampu menibulkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang diingingkan oleh 

kelompok yang berkuasa tersebut.30 

Menurut Max Weber sebagaimana yang dikutip oleh Moh. Kunardi dan Bintan R. 

Saragih, bahwa kekuasaan diartikan dengan kesempatan dari seseorang atau kelompok dalam 

rangka menyadarkan masyarakat akan kemauan-kemauan sendiri dengan sekaligus 

menerapkannya terhadap tindakan-tindakan perlawanan dari orang-orang atau golongan 

tertentu. Berbeda dengan Mac Iver yang merumuskan kekuasaan sebagi kemapuan untuk 

mengendalikan tingkah laku orang lain baik secara langsung memberi perintah, maupun secara 

tidak langsung dengan mepergunakan segala alat dan cara yang tersedia.31 

Selanjutnya adalah wewenang  merupakan dasar dalam bertindak, berbuat, dan 

melakukan kegiatan/aktifitas suatu perusahaan. Tanpa adanya wewenang orang dalam 

perusahaan tidak dapat bertindak apapun. Sebagaimana arti wewenang yang diungkapkan oleh 

G. R. Terry dalam M. Nurzen, menyatakan bahwa: 

“Authority is the official and legal right to command by others and enforce compliance” 

Artinya:Wewenang adalah kekuasaan resmi dan kekuasaan pejabat untuk menyuruh pihak 

lain, supaya bertindak dan taat kepada pihak yang memiliki wewenang itu.32 

                                                 
 29 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik  Op.cit, h. 10. 

 30  Deden Faturahman dan Wawan Sobri, Pengantar  Ilmu Politik, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2002), 

h. 21 
 31  Moh. Kusnardi dan Bintan R . Saragih, Ilmu Negara, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), Cet. ke4, h. 115 

32 Nurzen, M. (2016). Wewenang Dan Tanggung Jawab Berbasis Alqur’an Dan Hadits. Jurnal At-Tasyrih, 2(1), h.1-10. 

https://jurnalmanajemen.com/pendelegasian-wewenang/
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Kemudian Louis A Allen juga mengungkapkan arti wewenang dalam Schoenbrod, D. 

Adalah “Authority is the sum of the power and rights entrusted to make possible the 

performance of the worh delegated. yaitu Wewenang adalah sejumlah kekuasaan (powers) dan 

hak (rights) yang didelegasikan pada suatu jabatan.33 

Berdasarkan arti dan makna wewenang yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa wewenang (authority) merupakan hak untuk memerintah (dalam organisasi formal 

maupun non formal) yang dimiliki oleh seseorang untuk bertindak atau tidak bertindak. Telah 

dipahami bahwa dalam konsep wewenang/authority terdapat power and right, tetapi dalam 

power belum tentu terdapat authority and right. Menurut Henry Fayol, wewenang adalah hak 

untuk memerintah (dalam organisasi formal) dan kekuatan (power) membuat manajer dipatuhi 

dan ditaati.  

c. Prinsip Rantai Komando 

Rantai Komando (chain of Command) dapat dikatakan sebagai garis kewenangan tak 

terputus yang membentang dari organisasi puncak hingga ke pegawai terendah dan 

menjelaskan siapa yang memberikan laporan kepada siapa. Rantai Komando berkaitan dengan 

Otoritas dan Kesatuan Komando. Otoritas mengacu pada hak-hak inheren di dalam posisi 

manajerial yang memberikan perintah dan mengharapkan mereka akan mematuhinya. Untuk 

memfasilitasi koordinasi maka tiap-tiap manajerial diberikan suatu tempat didalam rantai 

komando, dan masing-masing manajer diberikan tingkat otoritas agar memenuhi tanggung 

jawabnya . 

Sedangkan, Kesatuan Komando memiliki prinsip untuk mengamankan konsep dari garis 

kewenangan yang tak terputus. Seseorang hanya memiliki satu alasan yang mendapat 

pertanggung jawaban dari dia secara langsung. Jika kesatuan komando terpecah , maka 

                                                 
33 Schoenbrod (2008). Power without responsibility: How Congress abuses the people through delegation. Yale University 

Press.h.152 
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seorang pekerja harus mampu mengatasi tuntutan atau prioritas yang bertentangan dari 

beberapa atasan, sebagaimana sering terjadi dalam diagram struktur organisasi dengan garis 

terputus-putus dalam melaporkan hubungan.34 

Kemudian Robbins juga menyampaikan bahwa ada enam prinsip penting yang harus 

diperhatikan dalam mendesain struktur organisasi salah satunya adalah rantai komando. Unsur 

ini menjelaskan kepada siapa hasil aktivitas (pekerjaan) akan dilaporkan.35  

Menurut Kotter, J. P. dalam dunia yang lebih stabil, di mana manajemen merupakan 

aktivitas utama, pekerjaan, sebagai konsekuensinya beroperasi dalam hirarki. Maka orang-

orang melihat ke bawah kepada bawahan mereka, dan ke atas kepada atasan mereka, 

sebagaimana terlihat pada bagan organisasi perusahaan. Dalam dunia yang senantiasa berubah, 

di mana diperlukan kepemimpinan tambahan, makin banyak orang di luar rantai komando 

seseorang mengambil kepentingan tambahan, seperti hal-hal yang tak berwujud, misalnya 

budaya perusahaan, namun tidak terdapat pada bagan organisasi.36  

Sebagai salah satu prinsip pengorganisasian, kesatuan perintah (unity of command) 

menjadi sangat penting bagi suatu organisasi. Simon, H.A.  mengatakan bahwa: 

Administrative efficiency is supposed to be enhanced by arranging the members of the 

organization in a determinate hierarchy of authority in order to preserve "unity of 

command." 

Artinya: “efisiensi administrasi seharusnya ditingkatkan dengan mengatur 

anggotaorganisasi dalam urutan hirarki otoritas untuk menjaga "kesatuan perintah."37 

 

Dalam pelaksanaan kerja bisa saja terjadi adanya dua perintah sehingga menimbulkan 

arah yang berlawanan. Oleh karena itu, perlu alur yang jelas dari mana karyawan 

                                                 
34 Robbins, Stephen P & Judge, Timothy A, Organizational Behavior. 16th  Edition. (Mc Graw-Hill.2014), h.54 

35 Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi. (Jakarta: Index. 2003), h.132 

36 Kotter, J. P. What Leader Realy Do. (ESENSI.2001), h.402 

37 Simon, H. A. The proverbs of administration. (In Democracy, bureaucracy, and the study of administration, (Routledge 

,2018),h.38-59 
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mendapatkan wewenang untuk pelaksanaan pekerjaan dan kepada siapa ia harus mengetahui 

batas wewenang dan tanggung jawabnya agar tidak terjadi kesalahan.  

Sama dengan yang telah diungkapakan oleh Gulick, Ia menyatakan bahwa: 

“The significance of this principle in the process of co-ordination and organization must 

not be lost sight of. In building a structure of co-ordination, it is often tempting to set up 

more than one boss for a man who is doing work which has more than one 

relationship.” 

Artinya: “Pentingnya prinsip ini (kesatuan perintah) dalam proses koordinasi dan 

organisasi tidak boleh mengesampingkannya. Dalam membangun struktur koordinasi, 

sering tergoda untuk mengatur lebih dari satu pemimpin untuk seseorang yang 

melakukan pekerjaan yang memiliki lebih banyak hubungan. 38 

 

Prinsip kesatuan perintah menyatakan bahwa setiap bawahan dalam organisasi 

seharusnya melapor hanya kepada orang atasan. Pelaporan kepada lebih dari satu atasan 

membuat individu mengalami kesulitan untuk mengetahui kepada siapa pertanggungjawaban 

diberikan dan instruksi mana yang harus diikuti. Disamping itu, bawahan dapat menghindari 

tanggung jawab atas pelaksanaan tugas yang jelek dengan alasan banyaknya tugas dari atasan 

lain.39 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesatuan perintah mempunyai 

peran yang vital dalam membangun kinerja yang efektif dan efisien bagi organisasi. Pemegang 

wewenang maupun pekerjaan yang dilimpahkan akan terkordinasikan dengan baik, sehingga 

tidak ada kerancuan dalam perintah maupun laporan tugas yang telah diperintahkan. 

d. Prinsip Spesialisasi Kerja 

Spesialisasi kerja berfungsi untuk mendeskripsikan sampai tingkat mana tugas dalam 

organisasi dipecah-pecah menjadi pekerjaan yang terpisah. Pada hakekatnya dari spesialisasi 

kerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan dengan cara memecah menjadi sejumlah langkah 

                                                 
38 Simon, H. A. The proverbs of administration. (In Democracy, bureaucracy, and the study of administration, 2018). (pp. 38-

59). Routledge. 
39 Pratama, B. R. Pengaruh Pendelegasian Wewenang dan Komitmen Organisasi terhadap Prestasi Kerja Karyawan Perum 

Bulog Divisi Regional Sumatera Utara. (2015). 
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dengan tiap langkah diselesaikan oleh individu yang berlainan agar tujuan dan hasil segera 

tercapai.40  

Menurut Simon, H. A. Spesialisasi hanyalah sarana bahwa orang yang berbeda 

melakukan hal yang berbeda hal ini disebabkan karena secara fisik tidak mungkin untuk dua 

orang melakukan hal yang sama di tempat yang sama sekaligus.41 Kemudian Spesialisasi kerja 

juga bisa diartikan sebagai proses dengan berbagai macam tugas pekerjaan yang dituangkan ke 

dalam suatu pembagian kerja.42 

Spesialisasi kerja mempunyai fungsi yang besar terhadap Produktivitas yang dihasilkan. 

Spesialisasi pekerjaan memberikan sumber daya yang diperlukan bagi kemanusiaan untuk 

bidang-bidang seni, ilmu, dan pendidikan.43 Adam Smith sebagai Orang pertama yang 

menyadari manfaat spesialisasi mulai menggambarkan spesialisasi tenaga kerja dalam sebuah 

pabrik, menyimpulkan bahwa satu orang dengan satu spesialisasi tugas dalam pembuatan 

peniti akan melipat gandakan hasil dari sebuah pekerjaan di setiap harinya. Tetapi apabila 

setiap orang melakukan seluruh pekerjaan itu mandiri paling banyak tiap orang hanya akan 

menghasilkan paling banyak 20 peniti satu hari.  

e. Prinsip Pendelegasian Tugas dan Wewenang 

Pendelegasian adalah konsep yang sudah sangat familiar dalam organisasi. 

Pendelegasian merupakan pengambilan keputusan, tugas-tugas mana yang dikerjakan dan 

diserahkan kepada orang lain ( bawahan/karyawan/staf ). Menurut Vogt, G. mengungkapkan 

bahwa: 

“Delegation as concept is very common. It happens everywhere and all the time: 

Whenever work is passed to subordinates, there is delegation of tasks. Certainly, the 

superior still has his own responsibility to supervise the correct and proper execution 

                                                 
40 Robbins. Perilaku Organisasi. Konsep, Kontroversi, Aplikasi, Jilid 1. Edisi Ke 8, Alih Bahasa : Hadyana Pujaatmaka & 

Benyamin Molan, (Jakarta: PT. Prehallindo, 2002) h.132 

41 Simon Opcit,h.87 
42 Winardi. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Grafiti, 2000) h. 389 

43 Stoner, Opcit, h. 286 
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of the delegated task. But this is not sufficient. Delegation of a task also includes – 

often implicitly – a delegation of obligation (to do the task), responsibility (to do the 

task properly) and authority (to be allowed to do the task).  

 Artinya: “Pendelegasian sebagai konsep sangat umum. Itu terjadi di mana-

mana dan sepanjang waktu. Setiap kali bekerja diteruskan ke bawahan, ada 

pendelegasian tugas. Tentu saja, atasan masih memiliki tanggung jawab sendiri untuk 

mengawasi pelaksanaan tugas yang didelegasikan dengan benar dan tepat. Tetapi ini 

tidak cukup. Delegasi dari suatu tugas juga termasuk kewajiban (untuk melakukan 

tugas), tanggung jawab (untuk melakukan tugas dengan benar) dan wewenang (untuk 

diizinkan melakukan tugas).44  

 

Menurut Hibler, dkk dalam Rosyidi  tentang pelimpahan wewenang sebagaimana yang 

telah dikemukakkan bahwa: 

“Delegation is the process by which authority is distributed throughout an 

organization. This concept includes the idea of assigning duties and authority to those 

individuals who are expected to assist in attaining the desiret goals.” 

Artinya: “Pelimpahan merupakan proses pendistribusian tugas dalam suatu 

organisasi. Konsep ini termasuk di dalamnya adalah ide atas pekerjaan/tugas serta 

wewenang dari seseorang yang bertujuan untuk menentukan tujuan yang akan 

dicapai.”45 

Demikian pula arti pelimpahan wewenang juga pernah dijelaskan oleh Ralph C Davis 

sebagai berikut: 

“Delegation of Authority is merely the phase of the process in wich Authorityof 

assigned function is released to position to be exercise by their incumbent.” 

Artinya: “Pelimpahan wewenang hanyalah tahapan dari suatu proses ketika 

penyerahan wewenang, berfungsi melepaskan kedudukan dengan melaksanakan 

pertanggungjawaban”.46 

3. Pendidikan dalam Perspektif Islam 

Menurut Abdullah Idi dan Toto Suharto, menjabarkan bahwa pendidikan Islam adalah 

sebuah proses bimbingan dan pembinaan semaksimal mungkin yang diberikan kepada seseorang 

melalui ajaran Islam agar orang tersebut tumbuh dan berkembang sesuai tujuan yaitu tujuan 

                                                 
44 Vogt, G. Delegation of tasks and rights. (2001).h.66 
45 Ero H Rosyidi. Pelimpahan Wewenang. (Bandung : Alumni, 1984), h. 12 
46 Ralph Currier Davis, The fundamentals of top management, The ANNALS of the American Academy of Political and Social 

Science (New York: Harper & Brother,1952) 
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jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendeknya adalah tercapainya 

pengembangan potensi diri seseorang dalam segala aspeknya melalui proses pembelajaran yang 

maksimal; sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah terbentuknya kepribadian muslim 

paripurna sehingga orang tersebut dapat mengfungsikan dirinya secara individual maupun sosial 

demi kebahagiaan dunia akhirat47  

Proses pendidikan pertama dalam Islam terjadi ketika Malaikat Jibril as datang menemui 

Nabi Muhammad Saw. yang sedang berada di gua Hira. Dalam pengajarannya Jibril as meminta 

kepada Nabi Saw. untuk membaca dan mengikuti apa yang dibacakan kepadanya yaitu Surat al-

Alaq ayat 1 sampai 5  yang amerupakan bukti bahwa turunnya  Islam ditandai dengan adanya 

pendidikan dan pengajaran sebagai pondasi yang kokoh setelah konsep iman, islam dan ihsan. 

sebagai mana yang terdapat pada makna ayat Alquran sebagai berikut: 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. 

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia yang 

tidak diketahuinya.” 48 

 

Ayat Alquran di atas telah mengisyaratkan ada empat pokok bahasan, yaitu sebagai berikut: 

“Pertama, manusia sebagai subyek dalam membaca, memperhatikan, merenung, 

meneliti dengan asas niat yang baik yang ditandai dengan menyebut nama Tuhan. Kedua, 

objek yang dibaca, diperhatikan, dan direnungkan, yaitu materi dan proses penciptaan hingga 

menjadi manusia sempurna. Ketiga, media dalam melakukan aktivitas membaca dan lain-

lain. Dan keempat, motivasi dan potensi yang dimiliki oleh manusia, “rasa ingin tahu”. 49 

 

H. Muzayyin Arifin mengatakan bahwa pemahaman ayat di atas semakna jika dikaitkan 

dengan faktor-faktor yang berkaitan dengan proses pendidikan dalam arti mikro, yaitu: pendidik, 

anak didik, dan alat-alat pendidikan, baik yang bersifat materiil maupun non materiil.50   

                                                 
47 Abdullah Idi, Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 51 

48  Kemenag RI, Op.cit, h.597 
49 H. Abdul Rahman, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam, Tinjauan Epistemologi dan isi materi, Jurnal Eksis, 

Vol 8 No.1, Maret 2012, h.2054 
50 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),h. 8 
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Dalam konsep Islam, pendidikan merupakan proses terus menerus dalam kehidupan 

manusia dari masa umur 0 (nol) menuju manusia sempurna (dewasa). Muhammad Abdul Alim 

mengatakan bahwa pendidikan itu dimulai dari ketika memilih perempuan sebagai isteri. 

Muhammad Abdul Alim berdasar pada hadis Nabi Saw: تخيروا لنطفكم فإن العرق دساس. Artinya: 

Pilihlah olehmu tempat benih kamu, sebab akhlak ayah itu menurun kepada anak”.51   

Mengacu kepada definisi pendidikan islam, terdapat beragam pengertian dalam 

memberikan definisi terhadap pendidikan Islam. konsep pendidikan Islam  erat kaitannya dengan 

perbedaan istilah yang dipakai para ahli untuk menggambarkan konsep pendidikan Islam yang 

tepat. Istilah yang kerap dipakai dalam memperoleh makna pendidikan islam adalah tarbiyah, 

ta’lim, dan ta’dib yang menjadi pembahasan hangat di kalangan para ahli. 

Telah di kemukakan oleh Ahmad Tafsir bahwa rumusan yang jelas mengenai definisi 

pendidikan menurut Islam  belum mencapai finalnya. Hal ini merujuk pada hasil Konferensi 

Internasional Pendidikan Islami Pertama yang diselenggarakan oleh Universitas King Abdul 

Aziz, Jeddah, pada tahun 1977 dan pada tahun 1980 di Islamabad yang belum berhasil membuat 

rumusan yang jelas tentang definisi pendidikan Islam.52 

Kesimpulan dari hasil konferensi tersebut adalah  bahwa pengertian pendidikan Islam 

adalah keseluruhan makna yang terkandung di dalam istilah ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib. Untuk 

mendapatkan penjelasan yang lebih mendalam berikut ini penulis uraikan pendapat para ahli 

terkait istilah ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib sebagai rumusan konsep pendidikan Islam. 

G. Hasil Penelitian 

1. Pengorganisasian dalam Perspektif Islam 

Setelah melakukan pengumpulan data dan menganalisis sesuai metode yang telah 

ditentukan dihasilkan kesimpulan bahwa pengorganisasian dalam perspektif Islam berbeda 

                                                 
51 Muhammad Abdul Alim, Al-Tarbiyah wa al-Tanmiyah.. fi al-Islam, (Riyadh: KSA, 1992), h. 44-45. 
52 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. ke-2, h. 39. 
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dengan teori yang telah dibangun oleh pakar-pakar manajemen Eropa yang muncul di abad 18-

an.  Esensi konsep pengorganisasian dalam perspektif Islam yang menjadi warna berbeda 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Membebaskan diri dari belenggu keterbelakangan, menggembalikan manusia kepada 

fitrahnya yaitu tauhid dan kebebasan, serta nilai-nilai kemanusiaan. Artinya bahwa upaya 

untuk memberdayakan sumber daya yang dimiliki terikat dengan norma-mora Islam yang 

mulia, mengangkat derajat manusia dengan mengembalikan kepada fitrahnya sebagai hamba 

Tuhan, sebagaimana bahwa misi awal perjuangan Nabi Muhammad SAW adalah 

mengajarkan tauhid kepada Allah SWT. 

2. Menguatkan karakter identias keummatan, yaitu pengoranisasian yang dilakukan berdasar 

pada asas kebersamaan dan persaudaraan yang diikat oleh tali keimanan. Menjauhkan diri 

dari egoisme dan kediktatoran. Hal ini terlihat bagaimana Islam tidak mandang fisik dan 

penampilan seseorang akan tatapi hati dan ketakwaannya. Konsep ukhuwah islamiah yang 

bersandar pada ikatan keimanan. 

3. Membangun nilai solidaritas sosial: nilai iman, Islam dan takwa, nilai egaliterisme dan 

universalitas, dengan semangat kebersamaan, meyakini bahwa yang menajadi tolok ukur 

kemulyaan manusia adalah iman dan takwa seseorang. Hal ini dirasa mampu menumbuhkan 

harmonisasi dalam mengimplementasikan prinsip pengorganisasian dalam kegaitan apapun. 

Poin-poin inilah yang membedakan konsep Islam dengan konsep Barat. Memahami Islam 

secara komprehensif dan tidak parsial.  

2. Implikasi Pengorganisasian dalam Perspektif Islam Terhadap Pendidikan 

Selanjutnya adalah implikasi pengorganisasian perspektif Islam dalam pendidikan 

mengarah pada kepemimpinan yang berorientasi pada nilai-nilai Islam, seperti esensi 

kepemimpinan adalah menggantikan misi kenabian, pemimpin adalah khalifah, imam, ulil amri, 

amir dan juga seroang ra’in. Selain kepemimpinan, Islam memandang kekuasaan wewenang 
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dan tanggung jawab dalam pendidikan yang merupakan amanah yang harus dipertanggung 

jawabkan, konsekswensinya tidak selesai di dunia akan tetapi hingga kehidupan di akhirat. 

Selanjutnya adalah dimenasi rantai komando dan kesatuan perintah dalam pendidikan ditinjau 

dari persepektif Islam melahirkan ketaatan kepada pemimpin, yang dalam Islam merupakan 

sebuah kewajiban selama tidak dalam maksiat kepada Allah swt. 

Selanjutnya adalah spesialisasi kerja yang dalam Islam menjadi salah satu ukuran sukses 

tidaknya suatu urusan, sebagaimana arahan Nabi Muhammad SAW bahwa sistem pendidikan 

akan baik jika di jalankan oleh orang-orang yang kompeten di bidangnya, jika tidak memiliki 

keahlian dan spesialisasi maka tungulah kehancuran. Hal ini juga dicontohkan oleh Nabi Yusuf 

As yang sukses meyakinkan raja Mesir hingga menjabat sebagai bendahara mahir dan 

terpercaya. Seorang guru harus menguasai materi yang akan disampaikan, metode pengajaran 

dan semua seluk beluk tentang pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki kapabelitas 

manajerial yang mumpuni agar sumber daya  yang ada dalam pendidikan dapat di optimalkan.  

Selain itu adalah pembagian kerja dan pendelegasian tugas dan wewenang yang dalam 

Islam melahirkan prinsip saling memberi manfaat satu sama lain. Seorang pemimpin tentu 

memiliki kemampuan terbatas dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga perlu bantuan orang 

lain. Seseorang yang mendapatkan mandat tugas dan pendelegasian wewenang harus  

memahami dengan benar jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang akan dipikulnya, oleh 

karena itu seorang pemimpin yang mendelegasikan tugasnya perlu cerdas dalam memilih siapa 

yang layak untuk memikul tugas yang akan di delegasikannya. Sebagaimana Rasulullah SAW 

menguji Muadz bin jabal sebelum diutus ke negeri Yaman denga memberikan beberapa 

pertanyan yang mewakili keinginan Rasululla SAW. 

Yang terakhir adalah musyawarah (syuro) yang perintahnya langsung dari Allah swt. 

Dimensi ini juga menjadi karakteristik pengorganisasian dalam perspektif Islam yang berbeda 

dengan pengorganisasian konvensional. Segala urusan dalam pendidikan yang melibatkan 
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unsur-unsur lain dalam pendidikan perlu dimusyawarhkan. Selalu mengedepankan musyawarah 

dalam berbagai hal, termasuk dalam urusan pendidikan. 

H. Kesimpulan dan Rekomendasi 

1. Kesimpulan 

Konsep pengorganisasian dalam perspektif islam berbeda dengan kosep yang dikembangakan 

oleh ilmuan barat pada umumnya. Esensi dari konsep pengorganisasian dalam perspektif islam 

yang menjadi warna berbeda tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Membebaskan diri dari belenggu keterbelakangan, menggembalikan manusia kepada fitrahnya 

yaitu tauhid dan kebebasan, serta nilai-nilai kemanusiaan. Artinya bahwa upaya untuk 

memberdayakan sumber daya yang dimiliki terikat dengan norma-norma islam yang mulia, 

mengangkat derajat manusia dengan mengembalikan kepada fitrahnya sebagai hamba Tuhan. 

b. Menguatkan karakter identias keummatan, yaitu pengoranisasian yang dilakukan berdasar pada 

asas kebersamaan dan persaudaraan yang diikat oleh tali keimanan. Menjauhkan diri dari 

egoisme dan kediktatoran.  

c. Membangun nilai solidaritas sosial: Nilai Iman, Islam dan Takwa, nilai egaliterisme dan 

universalitas, dengan semangat kebersamaan, meyakini bahwa yang menjadi tolok ukur 

kemulyaan manusia adalah iman dan takwa seseorang, hal ini akan menumbuhkan harmonisasi 

dalam implementsi prinsip pengorganisasian dalam kegiatan apapun. inilah yang membedakan 

konsep Islam dengan konsan Barat. Memahami Islam secara komprehensif dan tidak parsial.  

 

Dalam pengorganisasian pendidikan diperlukan kepemimpinan yang kokoh serta mencerminkan 

nilai-nilai islami, dalam konsep Islam, Pemimpin adalah khalifah, imam, ulil amri, amir, dan ra'in 

artinya adalah seorang pemimpin yang mendapat amanah dari Allah swt sebagai penguasa 

sekaligus juga sebagi pengayom umat di muka bumi, dengan wewenang yang diberikan untuk 

memutuskan perkara-perkara yang terjadi di antara manusia dengan adil dan tidak mengikuti hawa 
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nafsu. Kekuasaan adalah milik Allah swt. Adapun manusia yang memiliki kekuasaan di dunia 

tidak lebih dari setetes kekuasaan yang Allah pancarkan kepada manusia. Bagi seorang pendidik, 

atau pengelola lembaga pendidikan harus memahmi bahwa kekuasaan dan wewedang adalah alat 

untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, alat untuk menolong yang lemah, dan mewujudkan 

organisasi pendidikan yang baik dan islami.   

Dalam dimensi rantai komando dan kesatuan perintah dalam Islam, ada konsep tsiqah dalam 

rantai komando dan kesatuan printah. Bagi seorang prajurit harus tsiqah terhadap panglimanya, 

demikian pula sebagai anggota organisasi pendidikan di level bawah dan menengah, harus 

memiliki tsiqah terhadap atasan, taat kepada aturan yang telah ditentukan dan disepakati sebagai 

wujud ketaatan kepada pemimpin. dengan semangat ketaatan menjalankan perintah atasan didasari 

niat taat kepada Allah swt.  

Dalam dimensi spesialisasi kerja yang sangat diperlukan dalam pendidikan. seorang guru harus 

memahami apa yang menjadi konsentrasi materi yang diajarnya, sangatlah fatal apabila seorang 

guru mengajarkan ilmu yang ia tidak mengerti tentang ilmu yang diajarkannya, maka bisa terjadi 

mall praktik dalam pendidikan yang ini berakibat fatal bagi perkembangan generasi Islam. 

demikian pula manajer-manjer yang dipilih harus berdasarkan sepesialisasi kerja dan keahlian, jika 

tidak maka tunggulah keterpurukan. 

Hal ini juga telah dicontohkan oleh Nabi Yusuf As, bahwa Beliau meminta untuk dijadikan 

bendahara Negara karena Beliau mengetahui ilmunya dan mumpuni di bidang perbendaharaan 

negera. Tentu hal ini atas bimbingan wahyu ilami. Dan atas pempetimbangkan adanya maslahat 

ketika Beliau menjabat sebagai bendahara Negara. 

Islam juga mengenal dimensi pembagian tugas,  sebagaimana Rasulullah saw dalam 

menyampaikan misi dakwah dan pendidikan telah mendelegasikan Mus'ad bin Umair untuk 

menjadi delegasi ke Madinah untuk mengajarkan Islam. demikian pula Abu Musa Al-As'ari dan 

Muadz bin Jabal didelegasikan oleh Rasulullah Saw untuk mengajarkan tentang Islam menjadi 
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hakim di negeri Yaman. Sebelum barangkat dua orang sahabat ini diberikan wejangan-wejangan 

agar senantiasa menjadikan Al-qur’an dan Sunnah Nabi menjadi pedoman dalam berbagai 

permasalahan. memutuskan perkara dengan adil, mempermudah bukan mempersulit, keduanya 

diberi wewenang untuk memutuskan sesuatu yang tidak ada di dalam Al-Qur'an Al-Hadits dengan 

menggunakan ijtihadnya. 

 Yang terakhir adalah Musyawarah yang menjadi budaya dalam organisasi, dalam proses 

pengorganisasian, diperlukan musyawarah, agar keputusan yang dieperoleh mandapatkan berkah 

dari Allah swt. Secara logika, meskpun Muhammad Saw adalah seorang Nabi dan Rasul, sah-sah 

saja bagi Beliau untuk  memutuskan sendiri dalam setiap pengambilan keputusan, akan tetapi 

Rasulullah Saw tetap bermusyawarah dengan para sahabat seperti dalam perang uhud dan lainya.  

2. Rekomendasi 

1. Melihat begitu luas dan universalnya agama Islam menjadi tema-tema diskusi dan kajian ilmiah, 

hendaknya bagi para cendekiawan muslim yang konsen mengkaji bidang manajemen dan 

menajemen pendidikan untuk dapat pula menggali dan merumuskan konsep manajemen dalam 

perspektif islam, ditinjau dari pendekatan normatif yang merujuk kepada Al-Qur'an dan Al-

Hadits maupun secara historis, sebagai upaya mencari solusi terbaik bagi pendidikan islam, 

sekaligus juga meluruskan persespi tentang dikotomi ilmu pengetahuan. 

2. Bagi para praktisi penyelenggara pendidikan Islam baik formal maupun informal hendaknya 

menjadikan Al-Qur'an, Al-Hadits, maupun ijtihad para sarjana-sarjana muslim sebagai rujukan 

dalam sistem penyelenggaraan pendidikan agar dapat tercipta iklim organisasi yang kondusif, 

harmoni dan islami serta mampu mencetak generasi islam yang cerdas dan berakhlak islami 

3. Bagi para pendidik baik guru di sekolah Islam atau umum,  atau dosen di perguruan tinggi Islam 

atau umum dapat menyampaikan konsep-konsep manajemen, organisasi  dan pengorganisasian 

pendidikan ditinjau dari perspektif Islam, agar mampu merubah paradigma befikir para peserta 

didik atau mahasiswa tantang Islam, membuktikan bahwa Islam itu universal dan 
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komprehensiif, relevan dengan kemajuan zaman, menanamkan kepada  perserta didik untuk 

membangkitkan ghirah dan kecintaan terhadap Islam, mengingat mayoritas penduduk Indonesia 

adalah muslim. 

4. Penelitian ini dapat menjadi alternatif rujukan bagi para praktisi organisasi dan manajemen 

maupun dosen dalam penyampaian materi di Kampus-kampus 

5. Penelitian ini masih sangat terbatas, dalam penelitian ini hanya berfokus pada satu fungsi 

manajemen dalam pendidikan yaitu pengorganisasian di tinjau dari persepektif Islam, 

sedangkan prinsip-prinsip manajemen yang lain seperti perencanaan,  pelaksanaan dan evaluasi 

dalam pendidikan belum dikaji secara mendalam. oleh karena itu penulis menyarankan kepada 

siapapun agar dapat pula merumuskan fungsi-fungsi menajemen yang lain dalam perspektif 

Islam. 
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